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Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki kekayaan yang melimpah ruah, 
tidak hanya kekayaan sumber daya alam, kesuburan tanah, laut yang luas, hutan yang 
hijau, akan tetapi juga terdapat kekayaan lain berupa naskah cerita-cerita rakyat karya 
leluhur bangsa, yang terdapat pada setiap  suku bangsa dan dapat menjadi salah satu 
rujukan dalam program pendidikan karakter bangsa. 
Morat-maritnya kehidupan berbangsa dan bernegara dewasa ini, munculnya 
prilaku sosial-budaya yang tidak berkarakter kebangsaan, membuat pemerintah Indonesia 
menyadari perlunya pendidikan karakter bangsa.  Pimpinan Universitas Hasanuddin 
(Unhas) juga telah merumuskan sejumlah program pendidikan karakter bagi civitas 
akademika Unhas, salah satu diantaranya adalah diharapkan mengembangkan Unhas 
berkarakter  “M a r i t i m” (Manusiawi, Arif, Religius, Integritas, Tangguh, Inovatif dan 
Mandiri). 
Cerita-cerita rakyat tersebut bertebaran di beberapa suku bangsa yang ada di 
Nusantara ini.  Cerita-Cerita rakyat setiap suku bangsa sebagai refleksi budaya masyarakat 
pemilik dan penikmat cerita itu.  Terdapat sekitar lebih tiga ratus suku bangsa yang 
tersebar di berbagai pulau di Indonesia.  Setiap suku bangsa memiliki keunikan dan 
identitas budaya tersendiri yang membedakannya dengan suku bangsa lain.  Namun hal 
tersebut bukanlah menjadi penghalang untuk menjadi suatu bangsa yang besar dan 
disegani oleh bangsa-bangsa lain disekitarnya. 
Tahapan-tahapan dalam membuat pemodelan nilai-nilai dalam naskah cerita adalah 
pembacaan naskah cerita rakyat secara seksama dan mendalam sehingga dapat 
menemukan nilai dan bagaimana nilai itu teramalkan dalam naskah cerita, kemudian 
merumuskan dan membahasakan nilai-nilai itu. Menguji coba nilai-nilai yang terumuskan. 
Merancang pemodelan nilai untuk dijadikan rujukan dalam pendidikan karakter bangsa. 
Sebagai contoh penulis telah melakukan kajian terhadap naskah I La Galigo dan di 
dalam naskah ini ditemukan sejumlah nilai.  Nilai-nilai itu antara lain: 1) 
Kesopansantunan dan Rendah Hati;  2) Peran Gender; 3) Penataan Diri; 4).Ketegasan dan 







Alam jagat raya Indonesia, memiliki kekayaan yang melimpah ruah bukan hanya 
kekayaan sumber daya alam, kesuburan tanah, laut yang luas, hutan yang hijau, akan 
tetapi juga terdapat kekayaan lain berupa naskah cerita-cerita rakyat karya leluhur bangsa, 
yang terdapat pada setiap  suku bangsa dan dapat menjadi salah satu rujukan dalam 
program pendidikan dan pengembangan karakter bangsa. 
Morat-maritnya kehidupan berbangsa dan bernegara dewasa ini, munculnya 
prilaku sosial-budaya yang tidak berkarakter kebangsaan, membuat pemerintah Indonesia 
menyadari perlunya pendidikan karakter bangsa.  Pimpinan Universitas Hasanuddin 
(Unhas) juga telah merumuskan sejumlah program pendidikan karakter bagi civitas 
akademika Unhas, salah satu diantaranya adalah mewujudkan Unhas berkarakter  “M a r i 
t i m” (Manusiawi, Arif, Religius, Integritas, Tangguh, Inovatif dan Mandiri). 
Cerita-cerita rakyat tersebut bertebaran dibeberapa suku bangsa yang ada di 
Nusantara ini.  Cerita-Cerita rakyat setiap suku bangsa dapat menjadi refleksi budaya 
masyarakat pembuat cerita-cerita  itu.  Terdapat sekitar lebih tiga ratus suku bangsa yang 
tersebar di berbagai pulau di Indonesia.  Setiap suku bangsa memiliki keunikan dan 
identitas budaya tersendiri yang membedakannya dengan suku bangsa lain.  Namun hal 
tersebut bukanlah menjadi penghalang untuk menjadi suatu bangsa yang besar dan 
disegani oleh bangsa-bangsa lain disekitarnya.  Hal ini menunjukkan bahwa ada suatu 
nilai kekuatan karakter kuat yang dapat mengikat diantara semuanya.  Hal inilah yang 
menjadi dasar untuk menjadikan naskah cerita rakyat sebagai salah satu rujukan dalam 
pendidikan dan pengembangan karakter bangsa. Penelitian mendalam terhadap suatu 
cerita rakyat, baik mitos, legenda, maupun dongeng, khususnya mengungkap nilai-nilai 
yang terkandung dalam suatu naskah cerita rakyat masih sangat terbatas.  
Naskah cerita rakyat tersebut merupakan karya leluhur bangsa yang terwariskan 
kepada generasi muda dewasa ini.  Naskah-naskah tersebut sebagai suatu karya leluhur 
bangsa pasti banyak memuat berbagai nilai budaya, pesan-pesan kebudayaan, pengetahuan 
dan ilmu pengetahuan.  Permasalahannya adalah bagaimana naskah cerita rakyat itu dapat 
dihadirkan dalam proses pembelajaran kebudayaan dewasa ini? Perlu kajian mendalam 
terhadap berbagai naskah dan merancang pemodelan nilai-nilai budaya yang diambil dari 
naskah. 
Pemaknaan Nilai 
Sebuah nilai merupakan suatu konsepsi, eksplisit atau implisit, yang khas milik 
seseorang individu atau suatu kelompok, tentang yang seharusnya diinginkan yang 
mempengaruhi pilihan yang tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara dan tujuan-tujuan 
tindakan (Parsons and Shills, dalam Marsali, 207: 105).  James P.Spradley and David  W. 
McCurdy (1980: 283) mengungkapkan bahwa, “A value is any concept referring to a 
desirable or undesirable state of affairs” (Nilai adalah konsep yang mengacu kepada 
sesuatu yang diinginkan atau sesuatu  tidak diinginkan).  Jadi nilai tidak  hanya sesuatu 
yang diinginkan, tetapi dapat juga sesuatu yang tidak diinginkan. 
Definisi lain menyatakan bahwa nilai budaya adalah suatu konsepsi abstrak yang 
dianggap baik dan yang amat bernilai dalam hidup, yang menjadi pedoman tertinggi bagi 
kelakuan dalam kehidupan satu masyarakat (Junus Melalatoa, 1997:6). Sebagai konsepsi, 
nilai adalah abstrak, sesuatu yang dibangun dan berada di dalam pikiran atau budi, tidak 
dapat diraba dan dilihat secara langsung dengan pancaindra. 
Nilai hanya dapat diinterpretasi dan disimpulkan berdasarkan suatu  perkataan atau 
ucapan, suatu aktivitas prilaku atau perbuatan manusia dan benda-benda kebudayaan yang 
dihasilkan manusia.  Marsali (2007: 105) mengungkapkan bahwa perkataan, perbuatan 
dan materi merupakan manifestasi dari suatu nilai.  Contoh: “Orang harus menghormati 
guru”.  Ini bukan sebuah nilai, tapi manifestasi dari suatu nilai yang diungkapkan dalam 
kata-kata. “Membungkuk atau mappatabe (bahasa Bugis) ketika berjalan di depan orang 
tua”  bukanlah sebuah nilai, tapi manifestasi dari suatu nilai yang diungkapkan dalam 
bentuk prilaku. 
 A B. Takko Bandung bersama tim, telah melakukan penelitian mendalam dan 
menemukan sejumlah nilai-nilai luhur dalam episode Pelayaran Sawerigading ke Tanah 
Cina”.  Hasil penelitian ini juga telah diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul “Nilai-
Nilai Luhur I La Galigo”.  
Disadari, nilai-nilai tersebut tidak hanya sampai di situ. Tidak tertutup 
kemungkinan masih banyak nilai-nilai yang belum terungkap. Disinilah terletak “ruang 
kosong” yang diharapkan dapat diisi oleh para peneliti. 
Nilai-nilai tersebut merupakan modal budaya yang amat bermamfaat dalam upaya 
memantapkan jati diri dan karakter bangsa, khususnya generasi muda, terutama dalam 
kaitannya dengan upaya membentengi kebudayaan daerah dan nasional dari hempasan 
gelombang globalisasi yang kian menderas. 
Nilai-Nilai Luhur Pelayaran Sawerigading ke Tanah Cina 
Pengungkapan nilai-nilai luhur I La Galigo dalam tulisan ini merupakan hasil 
kajian dan penelitian mendalam yang telah dilakukan terhadap sejumlah buku tentang 
I La Galigo, khususnya buku I La Galigo karya Bapak Muhammad Salim sebanyak 12 
jilid yang telah ditransliterasi dan diterjemahkan.  Berbagai nilai yang termuat dalam 
naskah karya I La Galigo, khususnya episode pelayaran Sawerigading ke tanah Cina, 
akan tetapi di samping karena keterbatasan waktu dan jumlah halaman yang diminta 
panitia yaitu maksimal 10 halaman, maka dalam tulisan ini hanya akan menguraikan 
secara singkat  dua nilai, antara lain sebagai berikut:  1) Kesopansantunan dan Rendah 
Hati;  2) Penataan Diri.  Dibawah ini akan diuraikan satu per satu: 
 
Kesopan-santunan dan Rendah Hati 
Setiap episode dalam kisah I La Galigo ini selalu tersirat sikap rendah hati.  
Dalam episode pelayaran ke tanah Cina yang diwarnai oleh banyak peperangan yang 
datang silih berganti, tergambar sikap rendah hati dari seorang La Pananrang (juru 
bicara dan penasehat Sawerigading).  Meskipun pasukannya adalah pasukan andalan 
yang berani mati, namun ia selalu berusaha sedapat mungkin agar peperangan tidak 
terjadi.  Selama dalam perjalanan mengarungi lautan luas, mereka dihadang tujuh 
perompak yang menantang mereka berperang.  Namun La Pananrang senantiasa 
memegang teguh prinsip tak akan menyerang lebih duluan. 
Ketika bertemu dengan para perompak di tengah laut yang menantangnya 
berperang, La Pananrang selalu berusaha memberikan kata-kata yang tidak 
bertentangan agar peperangan tidak terjadi.  Apa pun yang diucapkan oleh para 
perompak itu dibalasnya dengan kata-kata bijak.   
Dalam setiap pelayarannya, Sawerigading selalu menyempatkan diri untuk 
menyinggahi kerabatnya yang dilaluinya, meskipun kebanyakan di antara mereka 
hanya ditemui di dermaga, namun pertemuan yang singkat itu sangat berkesan di hati 
mereka. Setelah bersilaturrahmi, biasanya Sawerigading mohon diri utuk melanjutkan 
perjalanan.  Ketika akan berlayar kembali Sawerigading biasanya mengucapkan kata-
kata perpisahan yang bernada merendahkan hati.  Misalnya ia mengatakan semoga  
Patotoe merahmatinya dan ia sampai ke tujuannya dengan selamat. 
Ketika seorang raja atau orang besar mampu berkata dengan kata-kata yang 
sopan karena rendah hati, hal tersebut merupakan sikap yang sangat mulia. Sifat 
rendah hati merupakan ciri khas masyarakat Bugis Sulawesi selatan.  Dalam pergaulan 
sehari-hari sering dijumpai kata-kata yang mengandung kerendahan hati, misalnya 
ketika sedang menjamu tamu, meskipun hidangan yang dihidangkan di hadapannya 
sangat lezat dan tergolong hidangan mewah, biasanya tuan rumah mengatakan 
“silakan mencicipi ala kadarnya dan mohon maaf kalau hidangannya tidak enak”.  
Kerendahan hati yang digambarkan dengan ucapan yang sangat santun seperti 
itu banyak terdapat pada dialog di dalam ceritera.  Hampir di setiap negeri yang 
disinggahinya yang menyambutnya dengan hangat dan menyenangkan, dibalas pula 
dengan kata-kata yang sangat santun dan sikap rendah hati.  Namun jika mereka 
disambut dengan kesombongan dan keangkuhan yang tidak menghargainya sebagai 
keturunan Ruallette dan Bottillangi, maka peperanganlah akibatnya. Hal ini relevan 
pernyataan Pelras (2006:5) orang Bugis dikenal sebagai orang berkarakter keras dan 
sangat menjunjung tinggi kehormatan.  Namun dibalik sifat keras itu, orang Bugis juga 
dikenal sebagai orang yang ramah dan sangat menghargai orang lain serta sangat 
tinggi rasa kesetiakawanan. 
Sifat rendah hati seharusnya dimiliki oleh setiap manusia yang merupakan 
ciptaan Yang Maha Kuasa.  Manusia tidak berhak menyombongkan diri, sebab apa 
yang dimilikinya dan dirasakannya dalam kehidupan ini adalah milik sang Pencipta 
yang sewaktu-waktu dapat dengan mudah diambil kembali.  Namun kekuasaan dan 
kedudukan yang tinggi sebagai anugrah dari-Nya, seringkali membuat manusia lupa 
diri, karena menganggap apa yang dimilikinya itu akan kekal selamanya.  Sikap sopan 
santun dan rendah hati yang dilakonkan oleh para tokoh dalam ceritera tersebut dapat 
memberikan inspirasi terutama kepada kaum muda belia yang cenderung 
mempertahankan keegoan dan ingin menang sendiri. 
Karya besar I La Galigo yang dibuat oleh orang Bugis di masa lampau, yang 
pemikiran manusia pada masa itu belum semoderen sekarang, di era teknologi yang 
canggih, telah mampu memikirkan secara imajinatif peristiwa-peristiwa yang begitu 
runtut dan berurut.  Penggambaran tokoh-tokohnya yang dapat dijadikan inspirasi 
misalnya La Pananrang dan La Sinilele yang digambarkan sangat bijak dalam bertutur 
kata dan bertingkah laku yang selalu bertindak sebagai penasehat Sawerigading, 
meskipun usianya masih muda.   
Kecanggihan imajinasi pengarang yang pada masa itu mungkin sangat luar 
biasa, ketika menggambarkan wakkatana, perahu La Tenrinyiwik yang di atasnya 
terdapat istana lengkap dengan gelanggang sabungan dan taman yang sangat indah 
menghiasinya, tak ketinggalan pula tempat mandi berlangirnya.  Jika dihubungkan 
dengan pemikiran yang canggih di era modern ini, wakkatana itu sama dengan kapal 
pesiar yang megah dan modern yang dilengkapi dengan kasino dan tak ketinggalan 
kolam renang tempat para penumpangnya berenang sambil berjemur. 
  
Penataan Diri 
Bercermin menata diri mewarnai kehidupan tokoh Sawerigading. Tampaknya 
hal itu merupakan salah satu cara untuk mewujudkan kesempurnaan sebagai manusia, 
baik kesempurnaan fisik,maupun kesempurnaan psikis.  Penataan diri menjadi ukuran 
berhasil atau tidak berhasilnya seseorang dalam bergaul, baik bergaul sesama suku, 
antar suku, maupun antar bangsa dan negara. Penataan diri menjadi jalan masuk untuk 
mengenal orang lain,menjalin hubungan, bahkan untuk menguasai orang lain.  Dengan 
menata diri, tokoh Sawerigading dapat menundukkan daratan dan lautan secara 
bersamaan dan berkelanjutan. 
Tahapan penataan diri Sawerigading seperti terungkap dalam naskah:  
“Sawerigading bangun duduk, mencuci muka pada piring putih, bercermin  
menata diri pada kaca, membuka tempat sirih emas lalu menyirih kemudian 
memperbaiki desakan nafasnya” (Salim, 1993). 
Kebersihan diri secara lahiriah merupakan bagian dari kehidupan tokoh 
Sawerigading. Hal ini begitu penting dan sangat strategis untuk pengembangan 
keberanian, kepercayaan, dan eksistensi dirinya sebagai penguasa daratan dan lautan.  
Kebersihan diri itu dilakukan dan dijaga sesuai cara-cara tertentu pula.  Kebersihan 
diri itu dimulai dengan proses, yaitu setiap bangun dari tidur duduk, mencuci muka di 
atas mangkuk putih kemudian bercermin menata diri dan dilakukan secara sadar, serta 
tidak terburu-buru. Hal ini menjadi syarat dan sekaligus menjadi ukuran sempurna 
atau tidaknya kebersihan diri seseorang. 
Tahap berikutnya, kebersihan diri itu berlanjut,”Mencuci muka di mangkuk 
putih” Prilaku ini menggambarkan kegiatan tokoh Sawerigading dalam membersihkan 
dirinya secara lahiriah dengan mencuci mukanya. Tampaknya, “muka” merupakan 
bagian tubuh yang mendapat perawatan khusus karena prosesnya pun berlangsung “di 
Mangkuk putih”. Hal itu memungkinkan, muka itu merupakan pemandangan utama 
dan pertama yang dapat menyejukkan atau merusak pandangan orang lain.  Muka 
dapat mengekspresikan peristiwa-peristiwa nyata dan sekaligus dapat 
mengkongkretkan kejadian-kejadian yang bergejolak di alam bawah sadar. 
Kesempurnaan penataan diri itu terpancar pada muka.  Untuk itu, tokoh 
Sawerigading menempatkan dan memanfaatkan “muka”sebagai ikon, indeks, bahkan 
sekaligus menjadi simbol keberadaannya.  Muka dapat mengeksperikan hal-hal 
lahiriah, misalnya kebersihan dan kegagahan seseorang.  Selain itu, muka juga dapat 
mengkongretkan hal-hal yang bersifat psikis, misalnya keberanian, kharismatik, dan 
kepintaran, serta kecerdasan seseorang.  Bagian tubuh ini menjadi sangat berharga 
bagi tokoh Sawerigading sehingga untuk mencucinya pun harus menggunakan wadah 
yang berharga dan bersih seperti “mangkuk putih”. 
Wadah “mangkuk putih” menyimbolkan kesempurnaan penataan diri tokoh 
Sawerigading. Hal ini mengisyaratkan kebersihan dan kesucian secara lahiriah dan 
secara batiniah.  Kebiasaan ini menggambarkan kebaikan dan kemuliaan tokoh 
tersebut dan sekaligus mampu memantulkannya kepada orang lain tanpa merusak yang 
bersangkutan. Wadah itu juga menjelaskan bahwa penataan diri itu harus 
menggunakan peralatan dan bahan-bahan yang bernilai tinggi guna mewujudkan 
segala kebaikan pula.  Dengan kata lain, penataan diri yang baik akan mampu 
melahirkan kebaikan pula.  
Penataan diri tokoh Sawerigading merupakan model dan suri teladan bagi 
masyarakat pendukungnya.  Betapa tidak, tokoh tersebut memberi contoh kepada 
masyarakat pendukungnya dalam penataan diri dan sekaligus menanamkan, serta 
meyakinkan pentingnya hal itu guna meraih kesuksesan di daratan dan di lautan, 
bahkan di negeri Akhirat.  Penataan diri dapat menjadi petunjuk dan pembuka jalan 
untuk melakukan hubungan persahabatan, kemitraan, bahkan hubungan perkawinan 
dengan masyarakat dan bangsa lain. Selain itu, dengan menata diri, tokoh 
Sawerigading dapat mempengaruhi orang lain dan sekaligus memotifasinya untuk 
menerima dan melakukan sesuatu yang sesuai dengan perintah, kemauan, dan visi-
misi pelayarannya. Tokoh Sawerigading mewasiatkan hakikat penataan diri ini sebagai 
warisan dan mukjizat yang berguna untuk  mengantarkan manusia guna mencapai 
kesempurnaan hidup di daratan, di lautan, dan bahkan di negeri akhirat. 
Tokoh Sawerigading melakonkan proses penataan diri itu berlanjut ke 
tahap,”menata diri di depan cermin.  Prilaku ini menjelaskan, penataan diri itu 
berlangsung secara berulang kali, berterima, dan bersesuai dengan mimetiknya. 
Penataan diri itu berhasil baik atau tidak berhasil baik, berkecocokan atau tidak 
berkecocokan, bahkan berestetika atau tidak berestetika sangat bergantung pada 
kepintaran dan kecerdasan seseorang menggunakan cermin guna memahami, 
menganalisis, dan menyimpulkan dirinya. Tokoh Sawerigading sebelum melakukan 
pekerjaan, menerima tamu, dan melakukan perjalanan atau pelayaran selalu menata 
dirinya di depan cermin. Tampaknya, cermin baginya merupakan benda ajaib yang 
dapat memperindah sosoknya dan menjelaskan kepribadiannya, baik kepada dirinya 
sendiri, maupun kepada orang lain. Bahkan benda itu baginya sangat berpengaruh 
untuk mencapai kesusksesan di daratan dan di lautan, serta untuk mencapai 
kesempurnaan penampilannya sebagai penguasa di lautan. 
Penataan diri itu berakhir pada tahap, ”menenangkan hatinya”. Tahap ini 
mengkongkretkan pengalaman di bawah sadar atau menyatakan sesuatu yang abstrak 
yang dapat mempengaruhi atau yang dapat mendorong untuk melakukan perbuatan 
nyata. Tahap ini merupakan tahap penyesuaian pengalaman batiniah dan pengalaman 
lahiriah guna mencapai harmonisasi yang dapat melahirkan satu kata dalam perbuatan.  
Hal ini memungkinkan, “hati” itu merupakan wadah yang didalamnya juga terdapat 
hal-hal yang bersifat negatif, misalnya rasa was-was, takut, dengki, iri, bahkan 
sombong yang kesemuanya dapat mewarnai dan mempengaruhi perbuatan nyata. 
Tokoh Sawerigading sebelum melakukan pekerjaan, menerima tamu, dan berlayar 
selalu memulainya dengan menenangkan hatinya. Bahkan ketika menghadapi bencana, 
peperangan, dan berdoa, tokoh tersebut senantiasa memulai dengan menenangkan 
hatinya. Hal ini membuktikan bahwa penataan diri atau ekspresi diri tokoh 
Sawerigading dapat mencapai kesempurnaan sangat bergantung pada kemampuannya 
untuk menenangkan hatinya. Akhirnya, dengan ketenangan hati, kecerdasan hati, 
kemauan hati, dan kekuatan hati, tokoh Sawerigading berhasil untuk menguasai 
daratan, lautan, negeri akhirat, serta berhasil menikahi I We Cudai di tanah Cina. 
Sampai pada uraian di atas, tampaknya penataan diri itu merupakan salah satu 
nilai luhur.  Tokoh Sawerigading berusaha untuk meyakinkan dan sekaligus 
mewariskan kepada masyarakat pendukungnya guna mencapai kesuksesan dan 
kesempurnaan sebagai manusia di dunia dan di negeri akhirat.  Penataan diri itu harus 
berlangsung secara sadar dengan selalu bercermin dan menenangkan hati sebelum 
beraktivitas, baik yang berhubungan dengan aktivitas dunia, maupun yang berkaitan 
dengan aktivitas akhirat.  Dengan memahami, memiliki, mengikuti, dan 
mengaplikasikan tahapan penataan diri tersebut, seseorang dapat mencapai 
kesempurnaan dan kesuksesan hidup. 
Kesimpulan 
Naskah cerita rakyat merupakan warisan dari leluhur bangsa yang dapat 
dihadirkan dalam proses pembelajaran kebudayaan hari ini. Cerita-cerita rakyat ini 
memiliki sejumlah nilai-nilai budaya yang dapat dirumuskan dan dimodel menjadi 
suatu referensi dalam pendidikan dan pengembangan karakter bangsa. 
Pada tataran konsep, tahapan-tahapan dalam membuat pemodelan nilai-nilai 
dalam naskah cerita adalah pembacaan naskah cerita rakyat secara seksama dan 
mendalam sehingga dapat menemukan nilai dan bagaimana nilai itu teramalkan dalam 
naskah cerita, kemudian merumuskan dan membahasakan nilai-nilai itu. Pengujian 
Nilai. Nilai yang sudah dirumuskan diajukan kepada masyarakat pembuat cerita 
rakyat.  Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam 
terhadap masyarakat pemelik cerita rakyat.   Selanjutnya adalah perencanaan 
pemodelan nilai dalam skala kecil.  Pada tahapan ini akan dirancang pemodelan nilai 
dan diuji cobakan model nilai ini dalam skala kecil, misalnya akan diuji cobakan pada 
satu kelas mahasiswa peserta matakuliah kebudayaan selama satu semester. Terakhir, 
lahir suatu pemodelan nilai yang dapat dijadikan rujukan dalam pendidikan karakter 
bangsa. 
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